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Informasi Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi digital Guru
Diterima: 30 Juli 2026 Pendidikan Agama Katolik dalam meningkatkan minat belajar peserta
Revisi Akhir: 27 Agustus 2026 didik di SMA Negeri 1 Adonara Barat, Kabupaten Flores Timur. Penelitian
Disetujui: 30 Agustus 2026 ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui
Terbit: 31 Agustus 2026 wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan melibatkan Guru
Kata Kunci: Pendidikan Agama Katolik, Kepala Sekolah, dan peserta didik kelas XI
Guru PAK; sebagai informan penelitian. Data dianalisis melalui tahapan reduksi data,
Kompetensi digital; penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan menggunakan teknik
Minat belajar; triangulasi sumber dan teknik untuk menjamin keabsahan data. Hasil
Pembelajaran digital; penelitian menunjukkan bahwa kompetensi digital Guru Pendidikan
Pendidikan Agama Katolik. Agama Katolik berperan penting dalam meningkatkan minat belajar

peserta didik melalui pemanfaatan berbagai media pembelajaran berbasis
digital, seperti video pembelajaran, Canva, Google Classroom, Google
Form, dan Quizizz. Penggunaan media digital tersebut mampu
meningkatkan perhatian, keterlibatan, antusiasme, serta ketekunan peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Katolik.
Kompetensi digital guru juga tercermin dalam kemampuan
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran berbasis
digital secara efektif, meskipun masih menghadapi kendala berupa
keterbatasan jaringan internet dan fasilitas teknologi. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa kompetensi digital Guru Pendidikan Agama
Katolik menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan minat
belajar peserta didik melalui pembelajaran yang lebih interaktif, inovatif,
dan bermakna. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi guru dan sekolah dalam mengembangkan kompetensi digital untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Katolik.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Transformasi digital
mendorong perubahan paradigma pembelajaran dari pembelajaran yang berpusat pada
guru (teacher centered learning) menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(student centered learning). Dalam konteks tersebut, teknologi digital tidak lagi hanya
berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi telah menjadi bagian integral
dalam proses pembelajaran yang mampu meningkatkan interaksi, kolaborasi,
kreativitas, dan efektivitas pembelajaran. Pemanfaatan teknologi digital juga
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar
yang lebih fleksibel, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik pembelajaran abad ke-
21 (Salehudin, 2024). Oleh karena itu, guru dituntut memiliki kompetensi yang memadai
dalam memanfaatkan teknologi digital agar mampu merancang, melaksanakan, serta
mengevaluasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik pada abad ke-21.
Redecker (2020) menegaskan bahwa kompetensi digital guru merupakan kemampuan
memanfaatkan teknologi secara pedagogis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
sedangkan Fraillon et al. (2018) menjelaskan bahwa penguasaan literasi digital menjadi
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salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan proses belajar peserta didik.
Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran digital yang dirancang secara tepat mampu
menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, kolaboratif, dan berorientasi pada
kebutuhan peserta didik (Yaumi, 2018).

Salah satu indikator keberhasilan pembelajaran adalah tumbuhnya minat belajar
peserta didik. Minat belajar merupakan kecenderungan seseorang untuk memberikan
perhatian, merasa senang, dan terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar tanpa adanya
paksaan dari pihak lain. Menurut Slameto (2015), minat belajar merupakan rasa suka dan
ketertarikan terhadap suatu aktivitas belajar yang mendorong seseorang untuk belajar
secara terus-menerus. Renninger & Hidi (2022) menjelaskan bahwa minat belajar
berkembang melalui interaksi antara pengalaman belajar dengan lingkungan belajar
yang mampu memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik. Peserta didik yang
memiliki minat belajar tinggi cenderung lebih aktif, tekun, fokus, dan memiliki motivasi
yang lebih baik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran
yang inovatif dan berbasis teknologi dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong
tumbuhnya minat belajar peserta didik karena mampu menghadirkan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan interaktif (Arsyad, 2020). Oleh karena itu, minat belajar
menjadi salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan proses pendidikan
termasuk dalam pembelajaran PAK.

Pembelajaran PAK tidak hanya bertujuan mengembangkan aspek kognitif peserta
didik, tetapi juga membentuk iman, karakter, moral, dan nilai-nilai Kristiani yang
menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, guru PAK dituntut
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, kontekstual, dan bermakna
sehingga peserta didik terdorong untuk terlibat aktif dalam setiap proses pembelajaran
dan dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik. Pembelajaran yang monoton,
kurang variatif, dan hanya mengandalkan metode ceramah berpotensi menurunkan
minat belajar peserta didik sehingga tujuan pembelajaran PAK tidak dapat tercapai
secara optimal. Dalam era digital, guru PAK juga di tuntut mampu mengintegrasikan
teknologi ke dalam proses pembelajaran agar materi keagamaan lebih kontekstual dan
mudah dipahami oleh peserta didik (Saputra, 2025). Penggunaan media digital yang
tepat dapat membantu guru menyampaikan nilai-nilai Kristiani secara lebih kreatif serta
meningkatkan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran (Kraf & Simbolon,
2025). Persoalan ini juga ditemukan di lokasi penelitian yakni di SMA Negeri 1 Adonara
Barat, Flores Timur.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 1 Adonara Barat,
ditemukan bahwa minat belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
Pendidikan Agama Katolik masih belum optimal. Kondisi tersebut terlihat dari
rendahnya perhatian dan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung. Sebagian besar pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah dan
penggunaan buku teks, sedangkan pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi
digital masih terbatas. Akibatnya, peserta didik cenderung kurang aktif dalam bertanya,
berdiskusi, maupun mengemukakan pendapat sehingga pembelajaran berlangsung
kurang interaktif dan kurang menarik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan
upaya pembelajaran yang lebih inovatif agar minat belajar peserta didik dapat
meningkat dan berpengaruh pada prestasi peserta didik.

Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi rendahnya minat belajar
peserta didik adalah melalui penguatan kompetensi digital guru. Kompetensi digital
guru merupakan kemampuan menggunakan teknologi digital secara efektif, kreatif,
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kritis, dan bertanggung jawab dalam merancang, melaksanakan, mengevaluasi, serta
mengembangkan proses pembelajaran. Menurut Redecker (2020), kompetensi digital
guru tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengoperasikan perangkat teknologi,
tetapi juga kemampuan mengintegrasikan teknologi ke dalam strategi pembelajaran
sehingga mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Patajangan et
al. (2024) menjelaskan bahwa kompetensi digital guru mencakup kemampuan
memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran, sumber belajar, dan instrumen
evaluasi. Sejalan dengan itu, Hunaidah & Hepi lkmal( 2023) menegaskan bahwa
kompetensi digital guru berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran,
sedangkan Malla et al. (2023) menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital guru
mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi secara
tepat. Dengan demikian, kompetensi digital guru menjadi salah satu faktor yang
berpotensi meningkatkan perhatian, keterlibatan, dan minat belajar peserta didik dalam
pembelajaran PAK.

Kajian terdahulu yang dilakukan oleh Hunaidah & Ikmal (2023) menemukan
bahwa kompetensi digital guru berperan penting dalam menciptakan pembelajaran yang
lebih efektif dan meningkatkan partisipasi peserta didik, dimana Guru yang memiliki
kompetensi digital yang baik mampu memilih media pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara lebih
efektif. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Hikmah et al. (2026) menjelaskan
bahwa Guru yang memiliki kompetensi digital mampu mengelola informasi dan
memanfaatkan berbagai platform digital secara efektif dalam proses pembelajaran.
Kemampuan tersebut menjadikan pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan mudah
dipahami oleh peserta didik, sehingga dapat meningkatkan partisipasi dan minat belajar
peserta didik. Selain itu Zahra et al. (2025) menemukan bahwa penggunaan media digital
mampu meningkatkan minat belajar peserta didik secara signifikan dan Verawati et al.
(2025) juga mengemukakan bahwa penggunaan media interaktif dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran sekaligus meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Hal baru dalam penelitian ini adalah Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik
Melalui Kompetensi Digital Guru PAK Di SMAN 1 Adonara Barat. Hal ini tentu jelas
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Hunaidah & Ikmal (2023),
Hikmabh et al. (2026), Zahra et al. (2025) dan Verawati et al. (2025). Letak dari perbedaan
tersebut adalah variabel dan lokasi penelitian. Variabel dan lokasi penelitian yang
dilakukan oleh Hunaidah & Ikmal (2023) menekankan pada kompetensi digital guru PAI
di SMK NU Lamongan. variabel dari penelitian yang dilakukan oleh Hikmah et al. (2026)
menekankan pada, Integrasi Kompetensi Pedagogik Dan Digital Guru Dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Berbasis Tpack, variabel penelitian yang dilakukan
oleh Zahra et al. (2025) menekankan pada, Pemanfaatan Aplikasi Quizizz dan Canva
Sebagai Media Pembelajaran serta variabel penelitian yang dilakukan oleh Verawati et
al. (2025) menekankan pada, Implementasi Teknologi Digital Dalam Pembelajaran
Agama Katolik Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik. Sedangkan
persamaan penelitian ini terletak pada metode yang digunakan yakni deskriptif
kualitatif dan beberapa penelitian memiliki kesamaaan dengan penelitian ini yakni
berbicara tentang kompetensi digital dan minat belajar peserta didik. Komptensi digital
guru khususnya guru PAK sangat penting dalam meningkatkan minat belajar peserta
didik. Untuk itu guru PAK di SMAN 1 Adonara Barat harus mengoptimalkan
kompetensi digital.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kompetensi digital guru Pendidikan Agama Katolik dalam meningkatkan minat belajar
peserta didik di SMA Negeri 1 Adonara Barat serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat penerapan kompetensi digital dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Katolik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Katolik yang lebih
inovatif, interaktif, dan relevan dengan perkembangan teknologi digital, serta menjadi
referensi bagi guru dan sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk memahami
suatu fenomena secara mendalam berdasarkan kondisi alamiah di lapangan. Fadli (2021)
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif digunakan untuk memahami fenomena secara
holistik dan kontekstual. Kim et al., (2017) menyatakan bahwa penelitian kualitatif
deskriptif bertujuan memberikan gambaran langsung mengenai suatu fenomena
berdasarkan pengalaman partisipan. Colorafi & Evans (2016) menjelaskan bahwa desain
kualitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena secara faktual
berdasarkan data yang diperoleh dari partisipan. Doyle et al., (2020) menyatakan bahwa
desain ini dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai fenomena yang diteliti.
Villamin et al., (2025) menegaskan bahwa penelitian kualitatif deskriptif berfokus pada
pemahaman fenomena berdasarkan perspektif partisipan. Oleh karena itu, pendekatan
ini sesuai dengan penelitian yang bertujuan mendeskripsikan kompetensi digital Guru
Pendidikan Agama Katolik dalam meningkatkan minat belajar peserta didik. Penelitian
ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Adonara Barat, Kabupaten Flores Timur, Nusa
Tenggara Timur. Informan penelitian terdiri atas Guru Pendidikan Agama Katolik,
Kepala Sekolah, dan 3 orang peserta didik kelas XI. Pemilihan informan dilakukan secara
purposive berdasarkan keterkaitan mereka dengan fokus penelitian. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara deskriptif sesuai dengan fokus penelitian, sedangkan keabsahan data
dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kompetensi Digital Guru Pendidikan Agama Katolik di SMAN 1 Adonara Barat
Berdasarkan hasil wawancara di lapangan, Guru PAK di SMA Negeri 1 Adonara

Barat telah memiliki kompetensi digital yang baik dalam mendukung proses

pembelajaran. Guru tidak hanya memanfaatkan teknologi sebagai media penyampaian

materi, tetapi juga mengintegrasikannya dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi pembelajaran. Guru PAK menyampaikan bahwa:

"Guru PAK di SMAAN 1 Adonara Barat telah memiliki kompetensi digital yang cukup baik
dalam mendukung proses pembelajaran. Perkembangan teknologi menuntut pendidik
untuk terus belajar dan mengembangkan kemampuan dalam memanfaatkan media digital
sebagai sarana pembelajaran. Guru PAK tidak hanya menggunakan teknologi untuk
menyampaikan materi, tetapi juga mengintegrasikannya dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran agar peserta didik memperoleh pengalaman belajar
yang lebih bermakna." (Guru PAK/Diazvera, 2026).
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kompetensi digital telah menjadi bagian
penting dalam pelaksanaan pembelajaran PAK. Guru berupaya mengembangkan
kemampuan digital secara berkelanjutan agar pembelajaran lebih efektif dan sesuai
dengan perkembangan teknologi.

Hal tersebut juga sejalan dengan yang disampaikan oleh peserta didik FH, VN,
dan YN yang menyatakan bahwa penggunaan media digital membuat pembelajaran
lebih menarik dan membantu mereka memahami materi dengan lebih mudah. Menurut
para peserta didik, penggunaan video pembelajaran, presentasi, gambar, serta aplikasi
Quizizz menjadikan proses pembelajaran lebih interaktif sehingga meningkatkan
partisipasi mereka selama kegiatan belajar berlangsung. Salah seorang peserta didik
menyampaikan bahwa:

"Guru PAK menggunakan video pembelajaran sehingga materi lebih mudah dipahami dan
pembelajaran PAK menjadi lebih menarik." (FH, 2026).

Peserta didik lainnya juga mengungkapkan bahwa penggunaan media presentasi dan
Quizizz membuat mereka lebih tertarik mengikuti pembelajaran, lebih aktif
berpartisipasi, dan lebih termotivasi dalam belajar (VN dan YN, 2026).

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Kepala Sekolah yang
menjelaskan bahwa Guru PAK memiliki komitmen untuk terus meningkatkan
kompetensi digital melalui belajar mandiri maupun mengikuti berbagai pelatihan.
Sekolah juga memberikan dukungan dengan menyediakan fasilitas pembelajaran
berbasis teknologi meskipun masih menghadapi keterbatasan jaringan internet dan
perangkat pendukung. Kepala Sekolah menyatakan bahwa:

"Guru PAK memiliki kemauan yang tinggi untuk meningkatkan kompetensi digital
melalui belajar secara mandiri dan memanfaatkan berbagai pelatihan yang tersedia.
Sekolah mendukung pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran dengan
menyediakan fasilitas yang dapat digunakan oleh guru, meskipun masih terdapat beberapa
kendala, terutama keterbatasan jaringan internet dan perangkat pendukung
pembelajaran." (Kepala Sekolah/ Abraham, 2026).

Selain hasil wawancara, hasil observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan
bahwa Guru PAK mampu mengoperasikan berbagai perangkat dan aplikasi digital,
seperti laptop, LCD proyektor, Canva, Google Classroom, Google Form, YouTube, dan
Quizizz dalam proses pembelajaran. Guru juga mampu menyesuaikan penggunaan
media digital dengan materi yang diajarkan sehingga pembelajaran berlangsung lebih
interaktif, menarik, dan mendorong keterlibatan peserta didik selama proses belajar.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut dapat dipahami bahwa kompetensi
digital Guru PAK di SMA Negeri 1 Adonara Barat telah diterapkan dengan baik dalam
proses pembelajaran. Kompetensi tersebut tercermin dari kemampuan guru dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran berbasis digital dengan
memanfaatkan berbagai media dan aplikasi pembelajaran. Meskipun masih terdapat
beberapa kendala pada fasilitas dan jaringan internet, guru tetap berupaya
mengoptimalkan penggunaan teknologi digital sehingga mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, dan mendukung peningkatan minat belajar
peserta didik.
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Minat Belajar Peserta Didik di SMAN 1 Adonara Barat

Berdasarkan hasil wawancara di lapangan, minat belajar peserta didik pada mata
pelajaran PAK mengalami peningkatan setelah guru PAK memanfaatkan berbagai media
pembelajaran berbasis digital dalam proses pembelajaran. Guru PAK menjelaskan
bahwa penggunaan video pembelajaran, Canva, Google Classroom, Quizizz, dan media
presentasi mampu menarik perhatian peserta didik sehingga mereka lebih antusias
mengikuti pembelajaran. Guru PAK menyampaikan bahwa:

"Minat belajar peserta didik di SMAN 1 Adonara Barat mengalami peningkatan setelah
guru PAK memanfaatkan berbagai media pembelajaran berbasis digital dalam proses
pembelajaran. Pengqunaan media digital seperti video pembelajaran, Canva, Google
Classroom, Quizizz, serta media presentasi membuat peserta didik lebih antusias
mengikuti pembelajaran dibandingkan ketika pembelajaran hanya menggunakan metode
ceramah." (Guru PAK, 2026).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik sehingga mampu meningkatkan perhatian,
keaktifan, dan antusiasme peserta didik selama mengikuti pembelajaran PAK.

Hasil wawancara dengan peserta didik FH, VN, dan YN juga menunjukkan
adanya kesamaan pandangan mengenai manfaat penggunaan media digital dalam
pembelajaran. Ketiga peserta didik menyampaikan bahwa penggunaan video
pembelajaran, gambar, presentasi digital, dan kuis interaktif membuat materi lebih
mudah dipahami, suasana belajar menjadi lebih menyenangkan, serta mendorong
mereka untuk lebih aktif mengikuti pembelajaran. Salah seorang peserta didik
menyampaikan bahwa:

"Peserta didik lebih mudah memahami materi ketika guru PAK mengqgunakan video
pembelajaran karena penyampaian materi menjadi lebih jelas dan menarik sehingga
meningkatkan minat belajar peserta didik." (VN, 2026).

Sementara itu, FH dan YN mengungkapkan bahwa penggunaan media digital yang
bervariasi serta aplikasi Quizizz membuat pembelajaran lebih menyenangkan,
meningkatkan fokus belajar, mempermudah pemahaman materi, serta mendorong
partisipasi aktif peserta didik selama proses pembelajaran.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Kepala Sekolah yang
menyatakan bahwa penggunaan teknologi digital memberikan dampak positif terhadap
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Guru PAK dinilai telah
memanfaatkan berbagai media digital yang tersedia di sekolah untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik meskipun masih menghadapi keterbatasan fasilitas
dan jaringan internet.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti juga menunjukkan bahwa peserta didik
lebih fokus memperhatikan penjelasan guru ketika materi disampaikan menggunakan
media digital. Selain itu, peserta didik tampak lebih aktif menjawab pertanyaan,
mengikuti diskusi, mengemukakan pendapat, serta menyelesaikan tugas yang diberikan
guru. Suasana pembelajaran terlihat lebih hidup karena peserta didik menunjukkan
antusiasme yang tinggi selama kegiatan belajar berlangsung.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut dapat dipahami bahwa pemanfaatan
media pembelajaran berbasis digital mampu meningkatkan minat belajar peserta didik
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pada mata pelajaran PAK di SMA Negeri 1 Adonara Barat. Peningkatan tersebut terlihat
dari perhatian peserta didik yang lebih baik, keterlibatan yang lebih aktif selama proses
pembelajaran, semangat dalam mengikuti kegiatan belajar, serta ketekunan dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Dengan demikian, penggunaan media digital
menjadi salah satu faktor yang mendukung tumbuhnya minat belajar peserta didik.

Pembahasan
Kompetensi Digital Guru Pendidikan Agama Katolik di SMAN 1 Adonara Barat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Guru Pendidikan Agama Katolik di SMA
Negeri 1 Adonara Barat telah memiliki kompetensi digital yang cukup baik dalam
mendukung proses pembelajaran. Kompetensi tersebut terlihat dari kemampuan guru
dalam memanfaatkan berbagai media digital, seperti video pembelajaran, Canva, Google
Classroom, Google Form, YouTube, dan Quizizz pada tahap perencanaan, pelaksanaan,
maupun evaluasi pembelajaran. Guru tidak hanya menggunakan teknologi sebagai
media penyampaian materi, tetapi juga mengintegrasikannya untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa
kompetensi digital guru memiliki peran penting dalam menciptakan pembelajaran yang
lebih efektif, interaktif, dan berpusat pada peserta didik.

Temuan penelitian ini sejalan dengan kerangka European Framework for the
Digital Competence of Educators (DigCompEdu) yang dikemukakan oleh (Redecker
(2020).Redecker menjelaskan bahwa kompetensi digital guru mencakup kemampuan
memilih, menggunakan, mengembangkan, dan mengevaluasi teknologi digital untuk
mendukung pembelajaran. Dalam penelitian ini, Guru Pendidikan Agama Katolik telah
menunjukkan kemampuan tersebut melalui pemanfaatan berbagai aplikasi digital yang
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi
digital bukan sekadar kemampuan mengoperasikan perangkat teknologi, tetapi juga
kemampuan mengintegrasikan teknologi ke dalam strategi pembelajaran secara efektif.

Pendapat tersebut diperkuat oleh Fraillon et al. (2018) yang menjelaskan bahwa
literasi digital guru berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang
mampu mengembangkan kemampuan peserta didik pada era digital. Selanjutnya, Haru
(2021) menjelaskan bahwa kompetensi guru Pendidikan Agama Katolik di era digital
mencakup kemampuan memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajaran
sekaligus membina perkembangan iman, karakter, dan nilai-nilai Kristiani peserta didik.
Dalam penelitian ini, Guru Pendidikan Agama Katolik tidak hanya menggunakan media
digital sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga memanfaatkannya untuk
membangun keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran Pendidikan Agama Katolik dapat tercapai secara lebih optimal.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Machmud et al. (2021) yang
menyatakan bahwa kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi informasi dan
komunikasi menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Penelitian Hunaidah & Hepi Ikmal (2023) menunjukkan bahwa kompetensi digital guru
berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran karena guru mampu memilih media
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Hasil penelitian Malla et al. (2023) juga
menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital guru meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran melalui penggunaan media digital yang tepat. Selain itu, penelitian Lay et
al. (2024) menegaskan bahwa guru Pendidikan Agama Katolik perlu mengembangkan
kompetensi digital agar mampu menjawab tantangan pembelajaran pada era digital.
Penelitian Hasibuan et al. (2019) juga menyatakan bahwa guru berperan sebagai
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fasilitator pembelajaran yang memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pembelajaran
yang aktif dan berpusat pada peserta didik. Sejalan dengan itu, Patajangan et al. (2024)
menjelaskan bahwa kompetensi digital guru mendukung terciptanya pembelajaran yang
lebih inovatif melalui pemanfaatan berbagai media digital sesuai dengan karakteristik
peserta didik.

Meskipun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan
kompetensi digital guru masih menghadapi beberapa kendala, terutama keterbatasan
jaringan internet dan fasilitas teknologi di sekolah. Kondisi tersebut menyebabkan
pemanfaatan media digital belum dapat dilakukan secara optimal pada setiap proses
pembelajaran. Namun demikian, Guru Pendidikan Agama Katolik tetap berupaya
menyesuaikan penggunaan teknologi dengan kondisi sekolah melalui pemanfaatan
media digital yang tersedia dan belajar secara mandiri untuk meningkatkan
kompetensinya. Upaya tersebut menunjukkan adanya komitmen guru dalam
mengembangkan pembelajaran yang lebih inovatif meskipun dihadapkan pada berbagai
keterbatasan.

Berdasarkan hasil penelitian serta didukung oleh teori dan penelitian terdahulu,
dapat dipahami bahwa kompetensi digital Guru Pendidikan Agama Katolik merupakan
salah satu faktor penting dalam meningkatkan minat belajar peserta didik. Kompetensi
digital memungkinkan guru Pendidikan Agama Katolik menciptakan pembelajaran
yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna sehingga peserta didik lebih aktif, antusias,
dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, pengembangan
kompetensi digital guru Pendidikan Agama Katolik perlu terus didukung melalui
pelatihan, pendampingan, dan penyediaan sarana pembelajaran berbasis teknologi agar
minat belajar peserta didik terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Katolik semakin
meningkat.

Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Melalui Kompetensi Digital Guru PAK di SMAN 1
Adonara Barat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis
digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik mampu meningkatkan minat
belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Adonara Barat. Peningkatan tersebut terlihat dari
meningkatnya perhatian, keterlibatan, antusiasme, serta ketekunan peserta didik selama
mengikuti proses pembelajaran. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam berdiskusi,
mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan guru, serta menyelesaikan tugas yang
diberikan. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi juga mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi peserta didik.

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Slameto (2015) yang menjelaskan
bahwa minat belajar merupakan rasa suka dan ketertarikan terhadap suatu aktivitas
belajar yang mendorong seseorang untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Ketika peserta didik memiliki minat belajar yang tinggi, mereka akan
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap materi yang dipelajari, menunjukkan
rasa ingin tahu, serta memiliki kemauan untuk mengikuti proses pembelajaran hingga
selesai. Pendapat tersebut diperkuat oleh Renninger & Hidi (2022) yang menyatakan
bahwa minat belajar berkembang melalui pengalaman belajar yang positif dan
lingkungan belajar yang mampu memberikan stimulasi kepada peserta didik. Dalam
penelitian ini, penggunaan media digital seperti video pembelajaran, Canva, Google
Classroom, dan Quizizz mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik
sehingga peserta didik menunjukkan respons yang lebih positif terhadap pembelajaran

Homepage: https:/ /www journal.iel-education.org/index.php/JIDeR | 676


https://www.journal.iel-education.org/index.php/JIDeR

Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Melalui Kompetensi Digital Guru Pendidikan Agama Katolik

Pendidikan Agama Katolik. penelitian ini juga didukung oleh Zahra et al. (2025) yang
menyatakan bahwa penggunaan media belajar seperti Quizizz dan canva mampu
menarik perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran yang dapat meningkatkan
minat belajar peserta didik.

Selain itu, hasil penelitian tentang penggunaan teknologi digital dalam
pembelajaran PAK juga sangat mendukung motivasi belajar peserta didik yang dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik. Hal ini didukung oleh penelitian yang telah
dilakukan oleh Verawati et al. (2025) yang menyatakan bahwa implementasi teknologi
dalam pembelajaran PAK sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik
dimana dapat memberikan dorongan langsung dalam diri peserta didik untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik. Hasil penelitian ini juga didukung oleh
Hikmah et al. (2026) yang menyatakan bahwa integrasi kompetensi digital guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran tentu dapat meningkatkan minat belajar peserta
didik. Hasil penelitian terkait desain pembelajaran juga sangat membantu dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik karena peserta didik tidak akan merasa bosan
dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini sejalan dengan  implementasi desain
pembelajaran di yang dilakukan oleh Rosidin et al. (2026) yang menyatakan bahwa
pemanfaatan teknologi dalam mendesain pembelajaran dapat menciptakan pengalaman
belajar yang lebih efektif, efisien dan bermakna, dengan demikian dapat meningkatkan
minat belajar peserta didik.

Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat Jamaluddin (2019) yang
menyatakan bahwa minat belajar menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi
keberhasilan proses pembelajaran. Peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi
cenderung lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, lebih mudah memahami materi,
serta memiliki motivasi untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. Hal tersebut
tampak pada hasil penelitian ini, di mana peserta didik menunjukkan peningkatan
perhatian dan partisipasi selama proses pembelajaran berlangsung setelah guru
memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital. Selain itu, Heri (2019) menjelaskan
bahwa minat belajar akan tumbuh apabila peserta didik memperoleh pengalaman belajar
yang menyenangkan dan tidak monoton. Kondisi tersebut terlihat dalam penelitian ini
karena penggunaan media digital menjadikan pembelajaran lebih variatif sehingga
peserta didik merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian Indah Suciati et al.(2022)
yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang inovatif mampu
meningkatkan minat dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Penelitian Jannah et al. (2021) juga menyimpulkan bahwa minat belajar berpengaruh
terhadap keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar sehingga mendukung
peningkatan hasil belajar. Selain itu, penelitian Wahyuni et al. (2024) menunjukkan
bahwa pembelajaran yang memanfaatkan media digital mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih interaktif sehingga peserta didik lebih aktif berpartisipasi selama
proses pembelajaran. Hasil penelitian Zahra et al. (2025) juga memperlihatkan bahwa
penggunaan media digital memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat
belajar peserta didik karena pembelajaran menjadi lebih menarik, komunikatif, dan
sesuai dengan karakteristik generasi digital.

Berdasarkan hasil penelitian dan berbagai kajian teori serta penelitian terdahulu
tersebut, dapat dipahami bahwa peningkatan minat belajar peserta didik dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Katolik tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan
teknologi digital semata, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam mengelola
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pembelajaran secara kreatif dan inovatif. Media digital menjadi sarana yang mampu
membangun perhatian, ketertarikan, serta partisipasi aktif peserta didik sehingga proses
pembelajaran berlangsung lebih efektif dan bermakna.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi digital Guru
Pendidikan Agama Katolik berperan dalam meningkatkan minat belajar peserta didik
melalui kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi digital. Guru menggunakan berbagai
media dan aplikasi seperti laptop, LCD, YouTube, Canva, Google Classroom, dan
Quizizz untuk menyajikan materi secara lebih menarik dan interaktif. Penggunaan
YouTube membantu guru menyajikan video yang mendukung materi dan refleksi
pembelajaran, Canva digunakan untuk membuat bahan presentasi yang lebih menarik,
Google Classroom membantu guru dalam memberikan materi dan tugas, sedangkan
Quizizz digunakan untuk membuat evaluasi pembelajaran menjadi lebih interaktif.
Pemanfaatan teknologi tersebut membuat peserta didik lebih memperhatikan
pembelajaran, aktif berdiskusi, tertarik mengikuti kegiatan belajar, dan lebih tekun
menyelesaikan tugas. Dengan demikian, kompetensi digital guru yang diterapkan secara
tepat melalui pemanfaatan media dan aplikasi digital dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik di SMAN 1 Adonara Barat.
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